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Abstrak

TOEFL (Test of English as a Foreign Language) merupakan bagian yang penting dan pasti di
ingat ketika orang akan bepergian ke luar negeri ataupun melanjutkan studi di perguruan tinggi,
bahkan beberapa perusahaan mencari tenaga kerja dengan kompetensi TOEFL yang tinggi.
Apalagi semenjak pandemi COVID19 laju penggunaan internet sangat tinggi sehingga memaksa
pengguna untuk belajar Bahasa Inggris lebih baik lagi agar dapatmengikuti informasi global.
Internet sendiri juga menyediakan informasi tentang TOEFL, mulai dari pengenalan dasar hingga
cara-cara mudah untuk menyelesaikannya dengan skor atau nilai yang tinggi. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini menggunakan beberapa tahapan kegiatan. Diawali dengan komunikasi
dengan khalayak sasaran kegiatan pengabdian, untuk menggali beberapa permasalahan di bidang
Bahasa Inggris secara umum dan di bidang TOEFL secara khusus yang dihadapi oleh khalayak
sasaran, berikutnya mengadakan pelatihan dan umpan balik dari kegiatan pengabdian ini. Tujuan
dari penyelenggaraan kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan informasi akan TOEFL dari
guru SMA Al Islam Semarang.

Kata Kunci : guru,ilnternet SMA Al Islam Semarang, TOEFL, Web

PENDAHULUAN

TOEFL (Test of English as a Foreign Language) merupakan bagian yang penting
dan pasti diingat ketika orang akan bepergian ke luar negeri ataupun melanjutkan studi
di perguruan tinggi(Fitria, 2020), bahkan beberapa perusahaan mencari tenaga kerja
dengan kompetensi TOEFL yang tinggi (Iswati,2021). Apalagi semenjak adanya
pandemi COVID19, laju penggunaan internet sangat tinggi sehingga memaksa pengguna
untuk terus belajar Bahasa Inggris lebih baik lagi agar dapat mengikuti informasi global
(Iswati, 2021).

Penguasaan Bahasa Inggris bagi guru Sekolah Menengah Atas atau SMA kian hari
kian dirasapenting untuk menghadapi persaingan global (Putrawan, 2018), sehingga
dirasa cukup beralasanketika guru setingkat Sekolah Menengah Atas dituntut untuk

memiliki kemampuan Bahasa Inggris yang handal mengingat sekolah-sekolah di
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Indonesia saat ini banyak yang berbasis sekolah bertaraf internasional (Rofik, 2021).
Beberapa kemampuan atau skill dalam Bahasa Inggris adalah Reading atau membaca,
Listening atau mendengarkan dan Grammar atau struktur bahasa. Kemampuan-
kemampuan tersebut diharapkan mampu menunjang keterampilan Bahasa Inggris yang

baku di kalangan dunia akademisi dimana para guru SMA tersebut berada.

Kemampuan dalam hal Reading atau membaca, Listening atau mendengarkan dan
Grammar atau struktur bahasa tercakup dalam TOEFL (Test of English as a Foreign
Language) juga digunakan sebagai syarat untuk sertifikasi pendidik (guru) atau syarat
masuk sebuah perguruan tinggi atau untuk keperluan bepergian ke luar negeri. Sehingga
dengan kemampuan ini diharapkanguru bisa memperkenalkan lebih dini kepada para
siswa SMA, yang nantinya diharapkan para siswa ini tidak ‘kaget’ dalam menghadapi
soal-soal TOEFL yang pada dasarnya bersifat lebih formal. Ketika kemampuan
pemahaman soal-soal TOEFL tidak memadai, hal ini bisa menjadi kendala yang
nantinya dapat menurunkan kualitas pembelajaran ketika guru tersebut melaksanakan
transfer knowledge dengan siswanya. Sehingga siswa dapat kesulitan saat melanjutkan
studi keluar negeri maupun dalam negeri ataupun memasuki dunia kerja yang
membutuhkan kemampuan Bahasa Inggris baik aktif ataupun pasif dan juga memiliki
sertifikat TOEFL. Hal ini bisa dilewati jika pengetahuan atau kemampuan akan TOEFL
dari gurunya memadai. Oleh karena itu pemahaman soal-soal TOEFL untuk guru SMA
sangat penting. Selain digunakan untuk mempermudah pembelajaran juga
mempermudah pemahaman siswa SMA dalam mengikuti tes TOEFL karena sudah

dibekali dari gurunya.

METODE

Metode yang digunakan dalam “Pengenalan TOEFL Untuk Guru SMA Al Islam
Semarang” diberikan dalam bentuk pelatihan praktik secara langsung dengan
komputer di Lab. Komputer FTIK Universitas Semarang (USM). Untuk tempat
pengabdian masyarakat ini berada pada Lab. Komputer FTIK USM, Materi berupa
pengenalan dan pelatihan TOEFL, serta ada kuisioner sebagai umpan balik kegiatan
pengabdian ini. Waktu pelaksanaan pengabdian masayarakat ini akan

diselenggarakan padabulan Desember 2022.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan diperoleh berdasarkan hasil pre test dan post test yang diberikan
sebelum dan sesudah kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berlangsung. Kegiatan ini
melibatkan 8 orang guru SMA Al Islam Semarang, dengan waktu pelaksaan tanggal 19
November 2022, dengan tema Pengenalan TOEFL untuk guru SMA Al Islam. Adapun
hasil pre test dan post test adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test Pengabdian Kepada Masyarakat

No Nama Pre test Post Test | Keterangan
1 | Imam Supardi SE, MS. i 10 50 | Meningkat
2 | Yuni Maryati, S.Pd 40 60 | Meningkat
3 | Dwi Rahayu Susana, SE 40 100 | Meningkat
4 | Nur Iksan 20 70 | Meningkat
5 | Duwi Puji Astuti, S.Pd 30 90 | Meningkat
6 | Uswatun Chasanah, S.Pd 10 80 | Meningkat
7 | Maulida Kholimaturrohmah, S.Pd 60 100 | Meningkat
8 | Mujianto, S.Pd 20 80 | Meningkat

Dari hasil pre test dan post test terhadap 8 orang guru Sekolah Mengah Atas Al Islam
di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan sebelum dansesudah pelatihan PKM pada
semua peserta pelatihan, peningkatan kemampuan ini terjadi lebih dari 100% hampir
pada semua peserta, sehingga terbukti bahwa pelatihan inimembawa manfaat untuk guru
SMA Al Islam dalam hal kemampuan TOEFL.

Peningkatan terbesar adalah pada guru Bernama “Uswatun Chasanah, S.Pd”. yaitu
dari pre test 10 menjadi hasil post test 80, sehingga terjadi peningkatan sebanyak 70
poin. Peningkatan ini dikatakan oleh “Uswatun Chasanah, S.Pd” adalah karena dia
sebelumnya tidak mengetahui tentang Toefl sebelumnya, dan setelah diberikan pelatihan
oleh tim PKM Universitas Semarang, pengetahuannya mengenai Toefl terutama
structure meningkat dengan baik, hal inilah yang menjadikan selisih poin pre test dan
post test lumayan banyak. Sedangkan selisih poin paling sedikit adalah pada “Yuni
Maryati, S.Pd” yaitu sekitar 20 poin. Nilai pre test adalah sekitar 40, sedangkan untuk
post test adalah sekitar 60. Terjadi peningkatan 20 poin saja. Diakui oleh Yuni bahwa

dia telah mengetahui mengenai Toefl sebelumnya, dan pelatihan yang diberikan oleh
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tim PKM Universitas Semarang lumayan membantunya memahami Toefl dengan lebih
baik tetapi dia masih merasa bingung akan beberapa hal sehingga selisih poin yang

didapat sebelum dan sesudah pelatihan tidak terlalu banyak berubah.

&

i Al OBFE

Pengenalan TOEFL

Gambar 1. Foto Bersama Peserta Pelatihan dan tim PKM USM

Untuk kuesioner yang dibagikan kepada peserta pelatihan, hasilnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pengabdian Kepada Masyarakat

No Pertanyaan Jawaban
Prosentase (%) Deskripsi
1 Apakah anda sering menggunakan 80 kadang, tapi
internet ? belum
maksimal
2 Apakah sudah mahir berbicara 70 tidak
dalamBahasa Inggris?
3 Apakah sering mendengar atau 80 tidak
mengerjakan TOEFL?
4 Apakah aplikasi website yang 100 lya
dikenalkan  sudah mewakili
TOEFL?
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5 Apakah aplikasi yang dikenalkan 90 Iya
sesuai dengan kebutuhan para
guru?

6 Apakah penjelasan selama pelatihan 100 Sudah sangat
dapat membantu guru dalam jelas
pemahaman materi pelatihan

7 Apakah nanti setelah pelatihan akan 80 lya, sangat
tetap dilanjutkan pelatihan bermanfaat
mandirinya?

8 Apakah program pelatihan ini 100 lya
bermanfaat?

9 Apakah nanti diharapkan ada 100 lya, sangat
pelatihan lanjutan? berharap

10 Apakah pelayanan dan fasilitas yang 100 Sudah
disediakan, termasuk makanan dan memuaskan
minuman sudah memuaskan?

Dari hasil kuesioner diperoleh nilai tertinggi 100% peserta merasa bahwa pelatihan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini bermanfaat untuk pengerjaan soal-soal TOEFL.
Pelatihan ini memberikan wawasan mengenai materi dan pengerjaan soal-soal TOEFL

secara online maupun secara offline.

Pelatihan yang berisi materi mengenai reading, grammar dan listening Toefl
diakui para peserta telah membuka pengetahuan dan memberi informasi mengenai
sumber-sumber belajar Toefl yang selama ini tidak mereka ketahui. Terdapat beberapa
website yang bisa diakses secara gratis yang menyediakan semua bahan materi Toefl
yang sangat lengkap dan akan sangat membantu dalam hal persiapan ujian Toefl. Hal
inilah sebenarnya yang sangat dinantikan oleh para peserta yaitu terbaginya informasi
yang sangat dibutuhkan mengenai media belajar Toefl yang bisa diakses secara gratis,
karena diakui oleh semua pihak, bahan belajar Toefl adalah hal yang masih dianggap
berbiaya mahal oleh banyak pihak, sehinga dengan adanya informasi yang berkaitan

dengan belajar Toefl secara gratis akan sangat membantu.

Terdapat sepuluh situs belajar Toefl gratis yang telah diinformasikan kepada para
guru SMA Al Islam, dan satu situs yang telah dibahas Bersama dalam pelatihan PKM
oleh tim dari Universitas Semarang, tepatnya Fakultas Teknologi Informasi dan
Komunikasi Bersama 2 orang mahasiswa dari jurusan llmu Komunikasi dan Sistem

Informasi. Situs-situs in berisi materi materi yang antara lain adalah materi reading,
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grammar dan listening serta banyak sekali Latihan soal dari materi-materi tersebut yang

bisa diakses dengan mudah asalkan memiliki sambungan internet.

alan TOEFL
untul
Guru SMA Al Islam

Gambar 3. Pelatihan TOEFL untuk Guru SMA Al Islam Serharang
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SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan TOEFL
untuk guru SMA Al Islam ini sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan para guru
mengenai materi TOEFL dan pengerjaan soal TOEFL baik secara offline maupun online.
Para guru mendapatkan pengetahuan baru mengenai bagaimanakah soal TOEFL beserta

cara pengerjaannya

Saran
Saran untuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah dapat
diselenggarakannya pelatihan pembelajaran TOEFL online maupun offline dengan materi

yang lebih mendalam dan lebih lengkap.
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